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Abstrak 

 
Kondisi demam pada balita tidak hanya karena adanya penyakit tapi juga dialami setelah mendapatkan 

imunisasi dasar. Salah satu tindakan non farmakologi terhadap penurunan panas adalah kompres sebagai 

metode pemeliharaan suhu tubuh. Untuk menurunkan suhu tubuh, dikenal juga obat demam tradisional 

dengan cuka yang juga efektif meredakan demam. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis suhu 

tubuh balita pasca imunisasi setelah diberikan kompres cuka dan tanpa cuka serta menganalisis efektivitas 

kompres  cuka  sebagai  bahan  kompres  dengan  cara  membandingkan  suhu  tubuh  balita  pasca  imunisasi 

dengan suhu tubuh normal. Jenis penelitian ini adalah adalah eksperimen semu (quasi experimental) dengan 

rancangan pre test – post test control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh balita yang 

mengalami demam pasca imunisasi dasar di Puskesmas Cempaka Kota Banjarbaru. Sampel diambil secara 

accidental  sampling  dalam  waktu  2  bulan,  yang  dijadikan  sebagai  kelompok  perlakuan  dan  kelompok 

kontrol. Analisis data dengan menggunakan Independent t-test dan Paired t-test dengan signifikansi α 0,05. 

Hasil Penelitian menunjukkan adanya perubahan suhu tubuh antara kelompok perlakuan/intervensi (kompres 

cuka)  dengan  kelompok  kontrol  (kompres  tanpa  cuka)  menggunakan  uji  independent  sample  t  test 

didapatkan nilai p=0,055, berarti tidak ada perbedaan yang signifikan antara  suhu tubuh pada balita yang 

dilakukan kompres cuka dengan yang tidak memakai cuka. Kesimpulan tidak ada pengaruh yang signifikan 

antara  suhu tubuh pada balita yang dilakukan kompres cuka dengan yang tidak memakai cuka. Saran bagi 

Puskesmas   Cempaka   Kota   Banjarbaru   dapat   memberikan   alternatif   kompres   cuka   (metoden   non 

farmakologi) untuk menurunkan suhu tubuh balita pasca imunisasi 
 

Kata Kunci : Kompres Cuka, Penurunan  Suhu Tubuh 
 

 
Abstract 

 
The condition  of fever in  toddlers is not  only due to  disease but  also  experienced  after getting  basic 

imunization. One of the non-pharmacological measures to reduce heat is to compress it as a method of 

maintaining body temperature. To reduce body temperature, also known as traditional fever medicines with 

vinegar which are very affordable and also effective in relieving fever. The purpose of this study was to analyze 

the toddler's post-imunization body temperature after being given vinegar compresses and without vinegar and 

analyze the effectiveness of vinegar compresses as a compress material by comparing post- imunization  

toddler's body temperature with  normal  body temperature. This type of research  is quasi- experimental 

(quasi experimental) with a pre-test - post-test control group design. The population in this study were all 

children under five who had a fever after basic imunization at the Cempaka Health Center in Banjarbaru City. 

Samples were taken by accidental sampling within 2 months, which served as the treatment group and the 

control group. Data analysis using Independent t-test and Paired t-test with a significance of α 0.05. The 

results showed  a  change in  body temperature between  the treatment  /  intervention  group (vinegar 

compresses) and the control group (without vinegar compresses) using the independent sample t test, the 

value of p= 0.055. The conclusion is that there is no significant difference between the body temperature of 

infants who do vinegar compresses and those who do not use vinegar. Suggestions for Cempaka Community 

Health Center in Banjarbaru City can provide alternative vinegar compresses (non pharmacological methods) 

to reduce toddler body temperature after imunization 

 
Key words : Vinegar Compress, Low Body Temperature

http://ejurnal-citrakeperawatan.com/
mailto:mevirisa@gmail.com


63 Vol. 08, No.2, Desember 2020  

Pendahuluan 

Salah satu penyakit yang sering terjadi pada balita adalah  influenza / Infeksi saluran nafas 

dengan gejala seperti batuk, pilek, sakit tenggorokan dan demam. Kondisi demam pada balita 

tidak hanya karena adanya penyakit juga dialami   setelah mendapatkan imunisasi dasar.  

Pada  saat  pemberian  imunisasi  dasar  tubuh  balita  dimasuki  vaksin  diantaranya vaksin 

penyakit Rubela, TBC dan Tetanus Beberapa jenis demam tidak menimbulkan masalah bagi 

kesehatan dan merupakan hal yang wajar sebagai proses tubuh melawan infeksi. Akan tetapi, 

walaupun demikian kebanyakan orang akan langsung mencari cara untuk menurunkan 

demam karena rasa tidak nyaman yang akan dialami saat demam. Kalau sudah meriang 

atau demam, banyak orang tua menjadi panik dan mencari seribu satu cara agar demam 

si kecil cepat mereda, demam tetap harus segera ditangani agar si kecil tidak step atau kejang. 

Kania (2007) mengemukakan bahwa seringkali demam pada anak menimbulkan rasa 

ketakutan yang berlebihan yang tersendiri (fobia) bagi banyak ibu. Hasil penelitian 

menunjukkan hampir 80% orang tua mempunyai fobia demam. Banyak orang tua yang 

mengira bahwa bila tidak diobati, demam anaknya akan semakin tinggi. Karena teori ataupun 

ide yang salah ini, banyak orang tua mengobati demam ringan yang sebetulnya tidak perlu 

diobati. 

 
Anak-anak sangat rentan terhadap demam tinggi yang dapat menyebabkan gejala seperti 
kejang demam dan dehidrasi. Dehidrasi atau kejang demam mempengaruhi pertumbuhan 
dan perkembangan anak-anak dan bahkan dapat menyebabkan kematian, menurut Bradley 
P and Jerry J (2006) dalam Antono (2017). Bahkan, hal yang dapat terjadi jika demam 
tidak ditangani dengan baik, dapat menyebabkan kerusakan otak, hyperpyrexia yang akan 
menyebabkan  syok,  epilepsi,  retardasi  mental,  menurut  Andrea  Reich  (2011)  dalam 

Antono (2017). Ada dua manajemen demam yaitu farmakologi dan non farmakologi. Untuk 

farmakologi, antipiretik biasanya diberikan sebagai obat. Antipiretik yang banyak digunakan 

dan direkomendasikan   adalah   Paracetamol,   Ibuprofen   dan   Aspirin   (Asetosal)   menurut 

Wilmana & Gan (2007) dalam Antono (2017). Tindakan non farmakologi terhadap 

penurunan panas seperti memberikan minuman yang banyak, ditempatkan dalan ruangan 

bersuhu normal, menggunakan pakaian yang tidak tebal dan memberikan kompres 

(Kania,2007) 

 

Kompres adalah metode pemeliharaan suhu tubuh dengan menggunakan cairan atau alat 

yang  dapat  menimbulkan  hangat  atau  dingin  pada  bagian  tubuh  yang  memerlukan. 

Kompres hangat adalah tindakan dengan menggunakan kain atau handuk yang telah 

dicelupkan pada air hangat, yang ditempelkan pada bagian tubuh tertentu sehingga 

memberikan rasa nyaman dan menurunkan suhu tubuh (Maharani, 2011). Selain kompres 

hangat, dikenal juga obat demam tradisional dengan cuka yang harganya sangat terjangkau 

dan juga efektif meredakan demam. Obat ini dapat meredakan demam dikarenakan  

kandungan  asam  di  dalamnya  dapat  berfungsi  untuk  mengeluarkan  suhu panas  dari  

dalam  tubuh.  Selain  itu,  obat  demam  tradisional  ini  mengandung  banyak mineral yang 

dapat memenuhi kebutuhan mineral tubuh akibat demam. Cuka (vinegar) dikenal dapat 

digunakan untuk kesehatan dan kecantikan, dengan tingkat 5% dapat digunakan sebagai 

antiseptik dan dapat dicampur dengan air mandi yang dapat membuat kulit bersih dan segar 

menurut Orey & Call (2009) dalam Antono (2017). 

 

Angka kejadian demam di Puskesmas Cempaka Banjarbaru terus mengalami peningkatan, 

tahun 2015 dengan jumlah 486 orang, tahun 2016 dengan jumlah 700 orang dan tahun 

2017  dengan  jumlah  701  orang.  Hasil  studi  pendahuluan  yang  dilakukan  tanggal  31 

Agustus 2018, yang dilakukan pada 15 keluarga di daerah pedesaan Cempaka yaitu daerah 

Beruntung  Jaya,  13  keluarga  tahu  tentang  cuka  sebagai  kompres  tapi  tidak  pernah
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menggunakan, 2 keluarga ada yang menggunakan untuk kesehatan seperti stroke dan 

gondokan. Berdasarkan data tersebut peneliti tertarik untuk meneliti efektivitas kompres 

cuka terhadap penurunan suhu tubuh pasca imunisasi dasar pada balita di Puskesmas 

Cempaka Kota Banjarbaru. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

efektivitas kompres cuka terhadap penurunan suhu tubuh pasca imunisasi dasar pada balita 

di Puskesmas Cempaka Banjarbaru. 

 
Bahan Dan Metode 

Penelitian ini adalah jenis penelitian jenis eksperimen semu (quasy-experiment) dengan 

rancangan pre test – post test control group design. Polulasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh balita yang mengalami demam pasca imunisasi dasar di Puskesmas Cempaka Kota 

Banjarbaru Tahun 2019. Sampel dalam penelitian ini dibagi dalam 2 kelompok yaitu 

kelompok intervensi (diberi kompres cuka) dan kelompok tanpa intervensi (diberi kompres 

tanpa cuka) dengan jumlah sampel yang dibutuhkan tiap kelompok minimal 15 orang. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah termometer digital dan 

format observasi suhu tubuh sebelum dan sesudah intervensi. 

Untuk mengetahui perubahan suhu tubuh pada kelompok perlakuan juga pada kelompok 

kontrol dianalisis dengan menggunakan paired t-test. Kemudian untuk menganalisis 

perubahan suhu tubuh antara kelompok intervensi dengan kelompok kontrol menggunakan 

uji independent sample t-test  dengan tingkat kesalahan,  α= 0,05. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data suhu tubuh balita setelah imunisasi (awal) dan suhu tubuh balita 60 menit setelah 

imunisasi (akhir) sebagai berikut : 
 

Tabel 1. Suhu Tubuh Balita Kelompok Kontrol (Tanpa Kompres Cuka) 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data  kelompok  kontrol  (kompres  tanpa  cuka)  tersebut  kemudian  dianalisis, dengan 

hasil sebagai berikut : 

 
 
 
 
 

No Suhu tubuh awal (Setelah 

imunisasi) 

Suhu tubuh akhir (60 menit 

setelah imunisasi) 

1 37,6 º C 36,2 º C 

2 37,5 º C 35 º C 

3 38,3 º C 37 º C 

4 38,4 º C 37,4 º C 

5 38,6 º C 37,9 º C 

6 37,9 º C 37,5 º C 

7 37,8 º C 36,4 º C 

8 38,1 º C 37,6 º C 

9 38,5 º C 37 º C 

10 37,7 º C 36,4 º C 

11 37,4 º C 37,1 º C 

12 37,9 º C 37,1 º C 

13 37,7 º C 37,1 º C 

14 37,7 º C 36 º C 

15 37,8 º C 37 º C 
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Tabel 2. Analisis Data Kelompok Kontrol  

(Kompres Tanpa Cuka) 
 

 

Variabel 
 

Mean 
 

SD 
 

SE 
P 

 

N 
Value 

Kelompok     
 
 

0,000 

 
 
 

15 

kontrol    
- Sebelum 37,927 0,371 0,959 

- Sesudah 36,847 0,738 0,190 

 

 
Rata-rata suhu tubuh sebelum dilakukan  kompres pada kelompok kontrol adalah 37,927o 

C    dengan  standar  deviasi 0,3710  C.   Pada  pengukuran suhu  tubuh  60 menit setelah 

imunisasi pada kelompok kontrol didapatkan rara-rata suhu tubuh adalah 36,8470 C dengan 

standar deviasi 0,7380 C. Terlihat perbedaan nilai mean antara sebelum dan sesudah 
dilakukan kompres pada kelompok kontrol   adalah 1,080  dengan standar diviasi 0,587. 
Hasil uji statistik didapatkan nila p = 0,000 maka dapat disimpulkan ada perbedaan yang 
signifikan antara  sebelum  dan sesudah  imunisasi  kompres tanpa  cuka  pada  kelompok 
kontrol. 

 
Tabel 3. Suhu Tubuh Balita Kelompok Perlakuan (Kompres Cuka) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data  kelompok  perlakuan  (kompres  cuka)  tersebut  kemudian  dianalisis,  dengan  hasil 

sebagai berikut : 
 

Tabel 4. Analisis Data Kelompok Perlakuan (Kompres Cuka) 
 

 

Variabel 
 

Mean 
 

SD 
 

SE 
P 

 

N 
Value 

Kompres cuka     

 

0,000 

 

 

15 
- Sebelum 37,987 0,379 0,980 

- Sesudah 37,260 0,440 0,114 
 

 
 

No 

   

Suhu tubuh awal 

   (Setelah imunisasi) 
 
   

Suhu tubuh akhir 

  (60 menit setelah kompres cuka)   

    1.               38,5 º C                          37,6 º C   
    2.               37,8 º C                          37,6 º C   

    3.               38,1 º C                          37,4 º C   

    4.               37,8 º C                           37 º C   

    5.               37,9 º C                          37,1 º C   

    6.               37,5 º C                          37,4 º C   

    7.               37,6 º C                           36 º C   

    8.               37,7 º C                          37,1 º C   

    9.               37,6 º C                           37 º C   

   10.                38 º C                          37,4 º C   

   11.               38,1 º C                          37,6 º C   

   12.               38,8 º C                          37,1 º C   

   13.               38,6 º C                          37,9 º C   

   14.                38 º C                          37,3 º C   

15. 37,7 º C  37,4 º C 
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Rata-rata suhu tubuh sebelum dilakukan  kompres cuka adalah 37,987o C  dengan standar 

deviasi  0,3790   C.  Pada  Pengukuran  suhu  tubuh  sesudah  dilakukan  kompres  cuka 

didapatkan rara-rata suhu tubuh adalah 37,2600 C dengan standar deviasi 0,4400C. Terlihat 
perbedaan nilai mean antara sebelum dan sesudah dilakukan kompres cuka  adalah 0,727 
dengan standar diviasi 0,335. Hasil uji statistik didapatkan nila p = 0,000 maka dapat 
disimpulkan  ada  perbedaan  yang  signifikan  antara  sebelum  dan  sesudah  dilakukan 
kompres cuka. 
 
Data kelompok kontrol dan perlakuan selanjutnya dilakukan analisis, dengan hasil sebagai 
berikut : 

Tabel 5. Analisis Data Kelompok Kontrol (Kompres Tanpa Cuka) Dan Kelompok 
Perlakuan (Kompres Cuka) 

 

Variabel Mean SD SE P 

Value 

N 

Kompres     
0,055 

 

- Cuka 0,727 0,335 0,865 15 

- Kontrol 1,080 0,587 0,152 15 

 
Rata-rata perubahan suhu tubuh yang dilakukan kompres cuka adalah 0,727o  C dengan 
standar deviasi 0,3350 C. Sedangkan perubahan suhu tubuh pada kelompok kontrol 
didapatkan rara-rata suhu tubuh adalah 1,0800 C dengan standar deviasi 0,5870C  Hasil uji 
statistik didapatkan nila p = 0,055, berarti pada alpha 0,05 maka dapat disimpulkan tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara kelompok yang   dilakukan kompres cuka dengan 
kelompok kontrol. 

 
Pembahasan 

Hasil penelitian perubahan suhu tubuh antara kelompok kontrol (tanpa kompres cuka) dan 

kelompok perlakuan (kompres cuka) pre test dan post test dianalisis dengan paired t test 

menunjukkan  hasil  yang  sama  yaitu  ada  perbedaan  yang  signifikan  antara  kelompok 

kontrol dan kelompok perlakuan dengan nilai p=0,055, nilai p lebih besar dari alpa maka 

Ho diterima. 

 

Selanjutnya dari hasil analisis untuk menganalisis perubahan suhu tubuh antara kelompok 

perlakuan/intervensi (kompres cuka) dengan kelompok kontrol (tanpa kompres cuka) 

menggunakan uji independent sample t test   didapatkan nilai p<α=0,05 dengan tingkat 

kesalahan,  α= 0,05.  Jika nilai p<α=0,05 maka Ha diterima, berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan antara   suhu tubuh pada balita yang dilakukan kompres cuka dengan yang tidak 

memakai cuka.  

 

Rata-rata perubahan suhu tubuh yang dilakukan  kompres cuka adalah 0,727o C  dengan 

standar deviasi 0,3350  C.   sedangkan   perubahan   suhu tubuh   pada kelompok kontrol 

didapatkan rara-rata suhu tubuh adalah 1,0800 C dengan standar deviasi 0,5870 C.  Hasil uji 

statistik didapatkan nila p = 0,055, berarti pada alpha 0,05 maka dapat disimpulkan tidak ada 

perbedaan yang signifikan antara kelompok yang   dilakukan kompres cuka dengan 

kelompok kontrol. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompres cuka memang efektif menurunkan suhu tubuh 

balita pasca imunisasi yang mengalami peningkatan suhu tubuh (demam). Kompres cuka 

adalah metode konduksi untuk menurunkan suhu tubuh yang ditambah dengan bahan 
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tradisional.  Obat  tradisional  adalah  obat  yang  diolah  secara  tradisional  dan  diajarkan 

secara turun temurun berdasarkan resep nenek moyang, adat istiadat, kepercayaan atau 

kebiasaan setempat. Dari hasil berbagai penelitian, obat tradisional terbukti memiliki efek 

samping yang minim bahkan tanpa menimbulkan efek samping, karena bahan kimia yang 

terkandung dalam tanaman obat tradisional sebagian besar dapat dimetabolisme oleh tubuh 

(Cahyaningrum & Putri, 2017). Kompres hangat adalah tindakan dengan menggunakan 

kain atau handuk yang telah dicelupkan pada air hangat, yang ditempelkan pada bagian tubuh 

tertentu sehingga dapat memberikan rasa nyaman dan menurunkan suhu tubuh (Maharani, 

2011 dalam Wardiyah, Aryanti dkk 2016). 

 

Disamping digunakan untuk memasak, cuka juga bisa dimanfaatkan sebagai obat alami 

untuk menurunkan demam. Khasiat cuka dalam menurunkan suhu tubuh ini mungkin 

belum diketahui banyak orang. Padahal nenek moyang kita sudah menggunakannya sejak 

dulu. Cara pemakaiannya juga tidaklah sulit. Sama dengan metode mengompres pada 

umumnya, hanya saja anda perlu meneteskan cuka ke dalam air hangat sebelum digunakan 

untuk megompres dahi si kecil.  

 

Teori tersebut menunjukkan bahwa meskipun tidak ada perbedaan signifikan antara 

kompres biasa dan kompres yang ditambah dengan bahan tradisional (kompres dengan 

tambahan cuka), tetap menunjukkan bahwa kompres dengan cuka memang efektif untuk 

menurunkan suhu tubuh balita pasca imunisasi yang mengalami peningkatan suhu tubuh, 

karena kandungan asam dalam cuka berfungsi mengeluarkan suhu panas dari dalam tubuh 

dan mengandung banyak mineral yang dapat memenuhi kebutuhan mineral tubuh akibat 

demam. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan Hasil uji statistik menunjukkan ada perbedaan yang signifikan antara sebelum 

dan sesudah imunisasi kompres tanpa cuka pada kelompok kontrol dan Hasil uji statistik 

menunjukkan ada perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah dilakukan kompres 

cuka. Berdasarkan Hasil uji statistik menunjukkan tidak ada pengaruh yang signifikan antara  

suhu tubuh pada balita yang dilakukan kompres cuka dengan kompres tanpa cuka. 
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